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Kurikulum Madrasah Aliyah Tahun 1994
(Telaah Garis-garis Besar Program Pengajaran Mata
Pelajaran Umum)
Oleh : H. Normuslim'
Ab3trrk
Foh.s penelitiqn ini qdalah mengkaji atux meneldah penjdboan ciri
I:has agama Islam kurihtlum Madrasah Aliyah tahun I 994 yang lertuang
dalam Garis-garis Besar Progrum Pengajaran (GBPP) mata pelajaran
umu,4 sehingga yang merjadi mssalah dalam penelitian ini adalqh
apakah ciri l;has agama klam telqh tedabar dalam tujuan kurikule4
tujuat pembew$an dqh uraian pokok/sub pokok bahasan uqta pelaj arun
umum ? Bagaimsha penjabarunnyq ? Dengan demihan perelitisn ihi
be ujuan untuk mengetahui ledabar tidawa ciri khas agana Islan
dalam GBPP mata pelajaran umum. Selanjutnya hdsil penelitian ini
dihanpkzn bermanfaat bagi pihsk-pihqk terk4it, terutamq Depafiemen
Agama dan Marhasah Aliyah yng pada dasarnya diberi kzwenangan
urtuk menambah bahan kajian pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan dan harapan di atas, penelitian ini
menggunaktn pendekatan kualitalif dengan metode content qnalysis dan
teknik dohume\tasi untuk menggali dqta ysng diperlukan dalam 7 GBPP
mata pelaj$an umum kalas I dan II, yaitu Pendidikan Pancasila dan
' Pcnulis adtlab doseD di STAIN Palangka Raya- Ia mempercleh gelar Magister
Agana (M"A.g) di Udversitas Muhammadiyah Mdarg- Alamat kantor: STAIN Palangka
Raya Jabn George Obos, Komplek Islamic C€nEe, Kode Pos 73 I I I . Alamat Rumah: Jalar
Zamrud I Nomor2o, Palaqka Raya-
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Keu'arganegaon (PPKn), Pendidirkan Jasmani dan Kesehatan, Ekonomi,
So$iologi, Fisika, Kinia dan Biologi.
Hasil penelitiqn menunjuhkan bqhwa cii klut agamd Islam tidak atau
belum terjdbar secdra menyehruh ke dalan GBPP 7 mqta lelajaran
umum dimaksud. Penjabaran ciri khas tersebul hanya lerdqpat dalam
tujwn kuribulel 3 mqta pelqjqran, yaitu Fi|ika, Kimia dan Biologi, dalam
tujua kurihtlet kelas I dan II mata pelajaran Kimia, dalam sebagian kecil
uraian sebagian pokok/sub pokoh bahosan 2 mata pelqjatun, yaitx PPKI
dan Sosiologi. Sementara dalon GBPP mata pelajarun Ekonomi dan
Pendidikan Jasmqni dan Kesehqran tidaft ada samo sekali penjabarcn ciri
Ihas aganm klantya. Bohtan ciri l.has agomo Islam yang teloh
dijabarkan pada sebagian kecil sub-sttb GBPP nata pelajaran di qtqs,
yailu PPKt, Sosiologi, Fisiko, Kmia dan Biologi, temyata belum
terumutkon secara tegas den knnbit. Arrinya ciri l:has dimaksud honya
dapat diliha, arau dipahoni secqra substantil tidak secaro simbolik dqn
$ubstantif se tsli gus, se hingga benqr-benar merupakan kuri kulum berciri
khas agama hlqm yang secara nyata membedakannya dengan kurikulum
lqiL Hal ini menunjukkan bahu'a tetdapat kesenjangan antaru kehendak
Keputusan Menteri Agama N Nomor 370 don 373 Tahun 1993 tanggal 22
Desember 1993 tang mencantumkan adanya cifi kha agama Islam
dengan lamp an II Keputusan Nomor 373 Tahun 1993 tentang Garis-
gois Besar Program Pengajaran (GBPP) nata pelajaran umum
khusunya.
Oleh karena itu penelitiqn ini meny.ranl@n kepada pihak-pihak
te rait teratama Depqrtemen Agama dqx Ms&asah Aliyqh, untuk dapat
menyemry akan GBPP seluruh mata pelojtqn unum di Ma&aah
Aliyah, jika ciri khas agama Islam benar-benar ingin diwujudkan.
Kata-kata kunci : Penjabaran ciri k:lus agama Islam, mata pelajaral umum.
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Berdasarkan landasan yuridis formal Keputusan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 0498/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umumberciri khas agama Islam, Keputusan Menteri Agama Nomor 370iahun 1993
lentang Madrasah Aliyah dan Nomor 373 tahun 1993 tcntang kurikrjlumMadrasah Aliyah, maka kedudukan MadrasahAliyah sama dar sltara dengan
Sekolah Menengatr Umum di lingkungar Depanemen pendidikan Nasioial,
sehingga tujuan dan beban mintmal pembelajarannyajuga mesri sama. Hal iniberartl bahwa secara kualiralil-. pengcEhuan urnum lulusan Madrasah Alivah
harus sama dengan lulusan SVU.: Bahkan dengan ciri khas agama Islamnya.
tentu memberi ciri khas tersendiri terhadap tujuan institusionaldan selaniutnya
beban pembelajaran di Madrasah Aliyah meniadi lcbih banvak dibandiip
Sekolah Menengah Umum konvensional. Hal ini lerlihar dari;danya sedikiperbedaan.tujuan institusional SMU dengan tujuan Madrasah Aliyah.
_ .. fuj* SMU sebagaimana disebutkan dalam Kcpurusan MenteriPendidikandan Kebudayaan Nomor0498fu/l 992 adalah :
l. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan padajenjang_yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diii sejalan deiganperkembangan ilmupengetahuan, teknologi dan kesenian ;2. Meningta&an kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan rimbal batik dengan lingiungan sosiat, budaya dan
alam sekitamya_'
_ . 
Sedangkan tujuan Madrasah Aliyah atau SMU berciri khas agama
Islam sebagaimana dituangkan dalam Keputusan Mentcri Agama NomoilT0
tahun I 993 adalah :
l. Meningkatkan pengetahuar siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
Jenjang yang lebih tinggi ;
_ _ . 
' Lihar juga Kjloz;n, hjoA-J.juA r"hdidftah l\ton J Indu,f.{rr. (N.tatang . Utr4MPress,200l) ,  Ed. l .  C€t. l .  h 82_
'Keputusan M€nrerj pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 0498ru/1992.
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2. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang
dijiwai ajaran lslam;
3. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan Iingkungan sosial, budaya dan
alam sekitaryang dijiwai ajaran agamalslam.'
Dari fakta di atas, pada dasamya tujuan SMU dan Madrasah Aliyah
sama, bedanya hanya terletak pada penambahan kalimat "yang dijiwai ajaran
Islam" pada tujuan MadrasahAliyah. Walaupun perbedaannya h nya terletak
pada kalimat "yang dijiwai ajaran Islam", namun mengandung konsekuensi
sangat berarti, yang mestinya harus teimplementasi dalain rumusan tujuan
kurikuler, tujuan pernbelajaran, uraian pokol/sub pokok bahasan yang
tertuang dalam GBPP materi mata pelajaran maupun segenap komponen
kurikulum lainnya.
Dari perbedaan tujuan di atas terlihat bahwa meskipun Madrasah
Aliyahtelah berubal menjadi lembaga pendidikan umum (SMU), namun tetap
mempertahankan dantidak mau kehilangan identitas keagamaan dan sekaligus
sebagai misinya. Hal ini terlihat dari kualifikasi ciri khas agama Islarnnya
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun
1993 sebagai berikut :
1. Penjabaran mata pelajaran agama Islam menjadi : a). Qur'an-Hadits; b).
Fiqih; c). Aqidah-At<hlak; dan d). Sejarah Kebudayaan I slam ;
2. Penciptaan suasana keagamaan antara lain melalui: a). Suasanakehidupan
madrasah yang agamis; b). Adanya sarana ibadah; c). Penggunaar metode
pendekatan yang agamis dalam penyajian mata pelaja.an yang
memtmgkinkan;
' Keputusan Menteri Agama Rl Nonor 370 tahun | 993.
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3- Kualifikasi guru, antara lain guru Madrasah Aliyah harus beragama Islam
danberakhlak mulia.'
Namun persoalan yang muncul adalah apakah dengan ketiga ciri khas
tersebut, tujuan institusional Madrasah Aliyah akan terwujud dengan
melahirkan lulusan yang memiliki jiwa dan sikap beragama yang cukup
mantap disamping menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi ? Bagaimana
implementasi ciri khas Islam dimaksud ? Apakah cukup memadai ciri khas
tersebur dengan penjabaran mata pelajaran PAI menjadi empat mata pelajaran.
danjuga sebagaimana dinyatakan oleh Azyumardi Azm, terletak pada guru-
guunya yang memulai pelajaran dengan ucapan basmalah dan salam, atau
adanya musholla dan fasilitas keagamaan lainnya I Lebih-lebih kenyataan
menunjutkan bahwa alokasi waktu yang tersedia untuk keempat mata
pelajaran agama Islam di atas hanya sekitar 10 %, kemudian bagaimana
menciptakan suasana kehidupan ma,Jrasah yang agamis- sebagaimina juga
dinyatakan oleh Khozin bahwa penciptaan suasana keagamaan yang
sesungguhnya merupakan bagian dari struktur kurikuium, belum memiliki
bentuk yang jelas.' Bagaimana penggunaan metode pendekatan agamis yang
tepat dalam penyajian mata pelajaran yang memungkinkan, serta bagaimana
kualifikasi guru yang berak:hlak mulia ?
Dad beragarnnya persoalan yang muncul dalam mewujudkal ciri klras
agama Islam di Madrasah Aliyah, maka peneliti berusaha untuk mengkaji
salah satu diantannya, yaitu bagaimana penjabamn cid khas agana Islam
tujuan institusional Madrasah Aliyah ke dalam tujuan kurikuler, tujuan
pembelajaran dan ke dalam uraian pokok/sub pokok bahasan mata pelajaran
unufn.
I Keputusan MenteriAgama RI Nomor373 tahun 1993.6 A4waaJdi Aa, Pendidikan tslan : T.adisi dan Modemisasi Menuju Miteniun
Aafr,  (Jakdna: PT. Logos l lacdna l lmu.2000r.  Cer. l l .  h.4 L
' K h o z i n , L o . C .
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Persoalan ini peneliti angkat dengan dasar pemikiran sebagai berikut :
1. Jumlah mata pelajaran umum di madrasah Aliyah jauh lebih banyak dari
pada mata pelajaran agama Islam. Hal ini berarti bahwa dilihat dari segi
materi atau isi kurikulum, pencapaian tujuan institusional madrasah, lebih
dominan bertumpu pada mata pelajaran umum, padahal menuut
pengamatan sementara penelili. dengan meminjam isrilai Masmhu,3
kurikulum madrasah tahun 1994 belum memiliki konsep ilmiah
bagaimana mengintegrasikan aj alan Islam ke dalam mata pelajaran umum.
Disarnping itu juga tentu dengan sendirinya jumlah guru mata pelajaran
umum jauh lebih banyak dari pada guru mata pelajaran agama Islam,
padahal mereka sama-sama dituntut untuk memberikan ciri khas agama
Islam pada kurikulum Madrtasah Aliyah.
2. Guru mata pelajaran umum di Madrasah Aliyah kebanyakan berlatar
belakang pendidikan umum. Hal ini tentunya menj adi persoalan tersendiri,
karena mereka dituntut untuk mampu mengkorelasikan setiap mated
pelajamn yang memungkinJ<an dengal ajaran Islam, padahal mereka
secara formal tidak atau belum pemah menerima materi agarna Islam
berkaitan dengan mata pelaj aran umum yang diaj arkan di madrasah.
Tujuatr Penelitian
Berdasarkan fokus masalah yang telah digambarkan di atas, maka
penelitiaD ini bertujuan untuk menelaah penjabaran ciri khas agarna Islam
tujuan institusional Madrasah Aliyah ke dalam tujuan kurikuler dan tujuan
pembelaja&n serta ke dalam uraian pokok/sub pokok bahasan mata pelajaran
umum kudkulum tahun 1994.
'Masinhlu, Menbenlayakan Sisten Pendidikan Islan, (Jakana : PT. Logos Wacana
I lrnu, I999),Cet.  I I ,h.61.
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Keunggulan Kurikulum Madrasah Aliyah Berciri Khas Agama Islam
Pada tataran teoritik atau konsep, kurikulum madrasah berciri khas
agama Islam baik pada tingkatan pendidikan dasar (MI, MTs) maupun
pendidikan menengah (MA), pada dasamya memiliki kelebihan atar:
keunggulan dari pada kurikulum pendidikan dasar (SD, SLIP) dan pendidikan
menengah (SMU) biasa dalam kerangka pembentukan manusia Indonesia
seutubrya yang memadukan antara penguasaan iptek dengan imtaq. Hal ini
dapat dilihat pada muatan kurikulum dan tujuan kelembagaan yang ingin
dicapai oleh masing-masing lembaga.
Pada Madrasah Aliyal misalnya,jumlah,jenis dan alokasi waktu serta
GBPP mata pelajaran umum, sama dengan jumlah, jenis, alokasi waktu dan
GBPP yang tersedia pada SMU.Ini berarti beban belajar untuk mata pelajaran
umum di Madrasah Aliyah sama dengan dengan belajar pada SMU.
Keunggulan atau kelebihannya adalah terletak pada penjabaran dan
penambahan alokasi waktu unhrk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
menjadi 4 mata pelajarar dengan alokasi wallu 5-6 jam perminggu,
penciptaan suasana kehidupan madrasah yang agamis, adanya sarana ibadah,
penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam penyajian mata pelajaran
yang memungkinkan, serta kualifikasi guru yang harus beragama islam dan
berakhlak mulia. Kelebihan atau keunggulan inilah yang j ush! merupakan ci
khas agama Islamnya, yang secara konsepsional tidak dimiliki kurikulum
SMU. Dari ciri khas ini tampak bahwa seluruh kegiatan pendidikan
berlangsung dalam suasana jiwa ke-lslaman, sehingga sangatlah tepat jika
dalam tujuan Madrasah Aliyah yang pada dasarnya sama dengan tuj uan SMU,
mencantumkan tambalan kalimat '!ang dijiwai ajaran Islam" pada tujuan
institusionalnya.
Dengan demikian pada dasamya seluruh kegiatan pendidikan di
Madrasah Aliyah merupakan suatu rangkaian proses penanaman dan
pembentukan sikap beragama siswa sebagai esensi dasarciri khas agamalslam
kudkulurnnya yang terintegrasi dengan ilrnu pengetahuan yang diterimanya,
sehingga diharapkan hal ini dapat menjawab kekhavr'atiran sementara
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kalangan terhadap lulusan madrasah, terutama Madrasah Aliyah yang
sementara ini dianggap penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan umum
masih jauh di bawah lulusan SMU, bal*an penguasaan ilmu pengetahuan
agama dan sikap beragamanya juga temyata hampir sama dengan lulusan
SMU.
Tanggung Jawab Guru Mata Pelajaran Umum dalam Penerapan Ciri
KhasAgama Islam
Befiolak dari uraian di atas, temyata tugas da.n tanggung jawab guru
dalam melakukan pembinaan sikap beragama siswa di madrasah,
sesungguhnya cukup luas dan kompleks. Tanggung jawab dimaksud diemban
oleh semua guru tanpa melihat yang bercangkutan mengasuh mata pelajaran
umum atau agama. Namun pembahasan disini difokuskan pada tanggung
jawab guru mata pelajaran umum berlatar pendidikan umum dalam
menaftrmkan sikap beragama siswa madiasah. Mereka tidak hanya dituntut
ikut membina sikap siswa melalui penciptaan suasana kehidupan madrasah
yang agamis, tetapi juga dituntut melalui penggunaan metode pendekatan
agamis dalam pembelajaran mata pelajaran umum. Pembahasannya di rahkan
untuk mengkaji lebih jauh bagaimana sesungguhnya t nggung jawab guru
mata pelajaran umun dalam menerapkan metode pendekatan agamis dalam
penyajian mata pelajarar umun. Hal ini perlu dilakukan, mengingat dalam
petunjuk dan pedoman pelaksanaan kuikulum belum dirumuskan secarajelas,
rF ; rh r r . l rn  t .da .
Dalam hal penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam
pembelaj ran mata pelaj aran umum, tentu harus didahului dengan penyusunan
dan pernahaman guru yang memadai mengenai keterkaitan antara fungsi,
tujuan kutikuler serta mate atau pokok dan sub pokok bahasan. Guru harus
mampu mensinkonkan hal-hal di atas. Sebab bila tidak, fungsi dan tujuan
kurikuler yang telah dirumuskan tentu hanya tinggal rumusan belaka, tanpa
berarti apa-apa dalam interaksi pembelajaran. Satu hal yang sangat penting
bahwa materi atau pokok dan sub pokok bahasan yang dituangkan dalam
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GBPP seharusnya telah dipadukan atau dilengkapi dengan nilai-nilai ajaran
Islam sebagai muatall utamanya, sehingga menjadi acuan gum daklm
menjabarkainya. Dengan demikian berarti telah dilakukan prinsip pertautan
dengan ajaran dan nilai-nilai agama, baik mengenai tujuan, mate bahkan
metode pembelaj amnnya.o
Sebelum menyajikaa mata pelajaran umum yang harus ditinjau atau
dikaitkan dengan ajaran Islam, guru mata pelajaran umum tentu harus lebih
dahulu menguasai materi yang akan dibedkan. Oleh sebab itu modal
pengetahuan dan ketampilan keagarnaan mutlak dimiliki. Inilah satu hal yang
mungkin cukup berat dihadapi guru mata pelajaran umum berlatar belakang
pendidikan umum. Mereka harus mengetahui dar memahami ayat al-Qur'an,
hadits, dan berbagai pandangan ulama yang berhubungan dengan materi
pembelajaran, sehingga baru akan mampu mengembangkan metode
pendekatan agamis. Jadi guru tidak hanya sekedar mengatakan kepada siswa
bahwa mate pelajaran ini sesuai dengan ajaran Islam, tetapi mestinya
memiliki dukungan dalil, rasionalitas dan ilmiah. Jika hal ini dapat dilakukan
guru mata pelaj aran umum sesuai dengan tuntutan ciri khas agama Islam, maka
hampir dapat dipastikan, siswa akan memperoleh ilmu pengetahual yang utuh,
tidak dikhotomis, ilmu umum dan ilmu agama, tetapi semua ilmu pengetahuan
yang diperoleh adalah ilmu dari Allah swt. Model pendidikan seperti inilah
yang diterapkan oleh para ulama, ilmuwan dan filosof muslin pada abad
pertengahan, sehingga Islam mencapai puncak kejayaannya pada waktu itu.
Substansi Nilai-nilaiAjaran Islam dalam Mata Pelajaran Umum
Sebelum membahasa lebih jauh tentang masalah ini, terlebih dahulu
akan dikemukakan pendapat Muhaimin yang menyatakan bahwa
secarahistoris-sosiologis, setidaknya telah muncul tiga paradigma
'Abuddin Nata, Fibdldr Pendidikan ]s tan, (lakarta PT.Logos Wacana Ilmu, 1997),
h . 4 9 .
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pengembangan pendidikan Islam, yaitu formisme, mekanisme dan
organisme.'o
Paradignu formisme memandang aspek kehidupan dengan hitam
putih (dikhotomis), sehingga dalam memandang pendidikan muncul istilah
pendidikan agama dan pendidikan umum, ilmu agama dan ilrnu umum,
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, j asmani dan rohani, yang dalam hal ini
pendidikan Islam dipandang sebagai pendidikan agam untuk menuju
kehidupan akhirat, sehingga kurikulum yang diberikanpun mumi ilmu-ilmu
agama " Paradigma ini pemah dipakai di kalangan pesantren sebelum adanya
pembaharuan sistem pendidikan.
Sedangkan paradigma mekanisme memandang kehidupan terdiri dari
beberapa aspek yang masing-masing bergerak menurut fungsinya sebagai
sebuah mesin, antan satu aspek dengal aspek lainnya dapat saling
berkonsultasi atau tidak." Alas dasar pandangan tersebut, paradigma
mekanisme menganggap bahwa pendidikan terdiri dari beberapa aspek nilai,
antara lain nilai agam4 nilai individu, nilai sosial, nilai budaya, nilai politik,
nilai ekonomi dan nilai aestetik, sehingga kurikulum yang dikembangkan
mencakup keseluuhan nilai tersebut yang dapat saling berkonsultasi atau
tidak, yaitu dalam bentuk beberapa mala pelajaran, salah satu diantaranya
adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki kedudukan
sederajat dengan lflata-mala pelajaran lainnya. Paadangan ini dipakai di
sekolah-sekolah umum yang tidak bercid khas agana I slam.
Sementaxa paxadigma organisme memandang bahwa pendidikan Islam
adalah satu kesatuan sebagai sistem yang berusaha mengembangkar
pandangan hidup Islam dalam segenap aspek kehidupan, dan ajaran Islam
didudukkan sebagi sumber nilai sub-sub sistem pendidikan, sehingga dengar
'" Muhaimin, Paradisma Pendidikan Islam Upaya Mengefektikan Pendidikan
Asama lslam di Sekolah, (Bandung : Pr RemajaRosdakarya,200l), Cet.I, h. 39,42,45.
" Ibid.,h.39.
'' Ibid.,h. 43.
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demikian sistem pendidikan Islam diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-
nilai ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama dan etik, sefta mampu
melahirkan manusia-manusia yang menguasai lmu pengetahuan dan
teknologi, memailiki kematangan proflsional, dan sekaligus hidup dalam
nilai-nilai agama.'' Atas dasar pandangan tersebut, disamping sebagai mata
pelajaran, nilai-nilai ajaran lslam iuga dikembangkan dalam sejumlah mata
pelajaran lainnya. Kurikulun dengan paradigma ini dipakai pada sekolah-
sekolah umum berciri khas agama Islanr yang diterapkan sejak tahun ajaran
1994/1995, bahlen pada sekolah-sekolah umum yang tidak berciri khas agama
lslampun, kurikulum ini diberikan kepada siswa yang beragama I slam.
Bertolal< dai paradigma yang ketiga, yaitu paradigma organisme,
uraian berikut berupaya mengemukakan paradigma nilai-nilai ajaran Islam
yang dapat dijadikan salah satu bahan acuan dalam mcngembangkan materi-
materi mata pelaj aran umum bemuansa Islam, antara lain sebagai berikut:
l. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Secara garis besar mata pelajaran ini berisi tentang hak dan keawjiban
antar sesama rvarga negara, antara walrga negara dengan pemerintah dan nilai-
nilai moral Pancasila yang harus dijunjung tinggi. Schubungan dengan itu,
maka ajaran Islam dapat dijadikan sumber nilai yang berfungsi untuk
mendorong siswa melaksanakan kcwajiban dan dapat menerima haknya
sebagai warga negara sebagaimana dikehendaki oleh Pancasila yang mengatur
kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga dengan motivasi menjalankan
ajaran Islam, siswa sekaligus juga menjalankan kewajiban dan menerima
haknya sebagai warga nega-ra. Demikian pula dalam bidang moml, karena
nilai-nilai moral Pancasila sejalan dengan ajaran Islam, maka di madrasah
dapat diajarkan langsung nilai-nilai moral dari ajaran Islam, sehingga dengan
mengajarkan nilai-nilai moral tersebut, siswa sekaligus menpelajari nilai-nilai
moralPancasila.
" Ibid.,h.46.
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Nilai-nilai ajaran islam yang terkait dengan hal tersebut antara lain
adalah adanya pengakuan hak beragama (Q.S. al-Baqarah : 256 dan al-
Kafirun: 6), kewajiban menaati pemerintah (Q.S. al-Nisa : 59 dan Shahih
Muslim hadits nomor 1802, 1804, 1805, 1806), cinta tamh air merupakan
bagian dari iman (hadits), adanya pengakuan persamaan derajat (Q.S. al-
Hujurat :13). perlunya musyawarah sebagai cerminan demokrasi (Q.S. A1i
Imran : 159, al-Syura | 38, al-lsra: 16).
Sedangkan dalam bidang moral antara lain adanya kewajiban taat
kepada orang tua (Q.S. Luqman: 14, al-'Arkabut : 8, al-lsra : 23), belbuatbaik
kepada orang lain, menghormati tetangga, saling tolong menolong dalam
kebaikan. dan sebagainya.
2, Pendidikan Jasmani dan Kesehatar
Secara garis besar mata pelajaran ini berisi tentang pengajaran jenis
dan teknik olah mga baik teori maupun prallik, dan pendidikan kesehatan yang
kesemuanya diarahkan untuk pembentukan jasmani yang kuat (olah tubuh).
Rasulullan antara lain mengaj arkan supaya nak diaj ari berenang, berkuda dan
memanah. Sedangkan dalam bidang kesehatan jasmani yang juga terkait
dengan kesehatan rohani (mental), Islam mengajarkan perlunya memelihara
kesehatan, bahkan tujuan pokok kehadiran Islam agalah rmtuk memelihara
agama, jiwa" akal, jasmani dan keturunan, yang menurut Quraish Shihab,
setidaknyatiga dari kelima hal tersebut berkaitan dengan kesehatan.''
KebeNihan sebagai salah satu faktor yang mempenagrauhi kesehatan,
sangat ditekankan oleh Islam, antara pemyataanAllah dalam al-Qur'an surah
al-Baqarah ayat 222, al-Muddatsir ayat 4-5, anjuran Nabi untuk bersiwak,
perintah untuk menutup hidangan, mencuci tangan sebelum makan, larangan
bemafas ambil minum,tidakkencing atau buang air di airyang tidak mengalir
atau di bawah pohon. Demikian pula dalam hal makanan, Islam tidak saja
menyuruh mengkonsumsi yang halal, tetapi juga harus baik (bersih dan
'' M. Quraish Shihab, ,/aw6an al-Qv an.(BandunC: Mizan, 1996), Cet.II, h. | 8I.
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bergizi) sebagaimana diutarakan Allah dalam al-Qur'an surah al-Baqarah ayat
r  68.
Mengingat pentingnya menjaga kebersihan ini, dalam pembahasan
fiqih, biasanya masalah kebersihan dibahas dalam bab lersendiri yang
didahulukan dari pada masalah-masalah iqih lainnya.
3, Ekonomi
Sistem ekonomi yang dipakai di lndonesia adalah sistem ekonomi
menurut konsep Barat, sehingga ilmu ekonomi yang diajarkan di sekolah-
sekolah atau madmsah adalah ilmu ekonomi menuut konsep Barat/sekuler
yang tidak seluruhrya sejalan bahkan ada yang bertentangan dengan ajaran
Islam. M isalnya dalam ilmu ekonomi sekuler diaj arkan prinsip : dengan modal
atau pengorbanan sedikit, memperoleh keuntungaD yang sebesar-besamya.
Sementara dalam Islam, prinsip tersebut dapat diberlakukan dengan syarat
tidak ada unsur penipuan atau merugikan pihak lain. dan keuntungan yang
diperoleh adalah keuntungan yang layak.
Oleh karena itu, mcngintegrasikan dua konsep yang berbeda dalam
satu mata pelajaran tentu merupakan sesuatu yang sulit dilakukan. Meskipun
demikian, terutama bagi siswa madrasah, disamping diajarkan konsep-konsep
ekonomi sekuler, juga perlu diajarkan konsep-konsep ckonomi lslam yang
berkaitan dengan materi pembahasan, setidaknya hal ini dapat dijadikan bahan
bandingan bahkan filter bagi sisra agar di kemudian hari tidak melakukan
praktek-praktek onomi yang bertentangan dengan ajaran Islam.
Konsep ekonomi Islam dimaksud antara lain adalah bahwa tidak ada
hak kepemilikan mutlak atas harta kecuali Allah (Q.S l'haha : 6, al-Maidah :
120), hak milik perseorangan diakui sebagai hasil jerih payah usaha yang halal
dan hanya boleh dipergunakan untuk hal-halyang halalpula (Q.S al-Nahl : 71.
al-Zuk-hruf | 32), tidak meninbun harta (Q,S. Al-Taubah : 34, al-Hasyr: 7), di
dalam harta orang kaya terdapat hak omng lain (Q.S. Al-Taubah : 60, al-lsra :
26,a]'-Dzariyat.19),tidak boleh melakukan riba (Q.S. al-Baqarah : 275).
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4. Sosiologi
Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, Islam mengakui adanya
pluralisme (Q.S. al-Hujurat : 13) dan diantara keragaman te$ebut tidak ada
yang paling mulia kecuali yang paling taqwa, perlunya musyarvarah dalam
segala umsan bersarna (Q.S. Ali Imran : 159, al-Syura : 38), penegakan
keadilan sosial (Q.S. al-Maidah :8, al-An'am : 152, al-Nisa: 58, al-Nahl : 90),
integmsi sosial (Q.S. Ali Imran : 103), tidak salirg merghina sesana anggota
masyarakat(Q.S. al-Hujurat : I 1).
5. IlmuPengetahuanAlam
Secala garis besar mata pelaj aran Ilmu PengetahuanAlam empelaj ari
ilmu tentang fenomena-fenomena atau gejala-gejala alam, termasuk berbagai
makhluk hidup di dalamnya, yang fenomena atau gejala te$ebut bedalan
menurut atwan atau hukum yang sudah pasti dan tetap. Aturan atau hukum
yang sudah pasti dan tetap ini dikenal dengan sebutan hukum alam, atau da]am
bahasa gama disebut dergar. sunnatullah (Q. S. Fathir : 43).
Ilmu yang dipelajari dalam mala pelajaran ini merupakan hasil
penemuan manusia berdasarkan pengamatan, penyelidikan dan pemikiran
terhadap fenomena-fenomena lan dengan menggunakan metode tertenfu
yang disebut dengan metode ilmiah, sehingga dengan demikian dalam mata
pelajaran ini dapat diintegrasikan dua macarn kebenaran yang saling
melengkapi, yaitu kebenaran wahyu (agama) dan kebenaran ilmiah.
Dalam beberapa ayat, al-Qur'an telah memberikan isyarat kepada
manusia untuk senantiasa memperhatikan, mengamati, menyelidiki dan
memikirkaa alam sebagai ciptaan Allah, antara lain terdapat dalam Q.S. al-
Ralman : 33, Ynus : 101, al-Ghasyiyah : 17-20, al-Baqarah : 164, Shadl.29,aI-
Ruum : 22 dan 24, Ali Irnran : 190-191, al-Jatsiyah : 13, al-Mulk : 3-4, dan
dalam Q. S. Fushilat ayat 1 I .
Dengan mempelajari fenomena-fenomena lam sebagaimana yang
dibahas dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan mencemati ayat-
ayat al-Qur'an sebagaimana disebutka.n di atas, diharapkar dalam diri siswa
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akan tumbuh sikap betapa Allah telah menciptakar dan memelihara lam ini
dengan segala kekuasaan dan kebesaran-Nya, sehingga akan memperkokoh
keyakinannya terhadap kebenaran Islam sebagai agama yang harus
dipedomani dalam menjalani kehidupan.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
cohteht analysis. Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat
diamati.'' Sedargkan content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi
pesan atau komrnikasi'" atau oleh Lexy J. Moleong disebut pula dengan istilah
"kajian isi", yaitu metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat
prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau
dokumen'' yang dalam penelitian ini, pesan atau dokumen tersebut terdapat
pada Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) mata pelaj aran umum.
Dengan berpedoman pada cii-cii content analysis sebagaimana yang
dikemukakan oleh Holsti'' serta Guba dan Lincoln'o maka langkahlangkah
content analysis yargdigunakan dalampenelitian i i adalah sebagai beikut :
1. Menyusun secara berumtan mata-mata pelajaran umum yang dijadikan
sampel penelitian ;
2. Pada setiap urutan mata pelaj aran umum, berdasarkan GBPPnya kemudian
disusun tujuan kurikuler, tujuan pembelajaran dan pokok/sub pokok
bahasan masing-masing ;
'' Bogdan dan Taylor dalam L€xy J. Moleong, M"/odologi Penelitian KualitatiT
(Bandung: PT. Renaja Rosdakarya,2000), Cet. xI,h.3
- Ibid. ,h.68.
'' 
weber dalam Lexy J. Moleory, op Cit.,h. 163 -
'' Holsti dalam Noeng Mftadiit, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakana .
Rake Sarasin, 2000), Edisi lY C€t. I, h.53-54.
'"cubadan Lincolndalan LexyJ. Moleong, Op. Crl., h. 164.
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3. Menganalisis penjabaran ciri khas agama Islam di dalam setiap tujuan
kurikuler:
4. Menganalisis penjabaran ciri khas agama Islam di dalam setiap tuiuan
pembelajaran:
5- Menganalisis penjabaran ciri khas agama Islam di dalam pokoVsub pokok
bahasan dan uraian subpokok bahasan;
6. Menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil
analisis.
_ 
Dariuaiandi atas tergambar bahwa yang menjadi obyekpenelitian i i
adalah penjabaran ciri khas agama Islam kurikulum Madrasah Alivah tahun
.19c4 di dalam rujuan kurikuler. tujuan pembelajaran. pokolvsub pokokbahasan dan di dalarn uraian sub pokok bahasan mata pelajaran umum yang
terdapal dalam GBPP yang sekaligus menjadi data yang digali dalarn
penelitian ini. Data tersebut digali melalui teknik dokumentasi terh;daD GBpp
mala pelajaran umum Madrasah Aliyah kelas I dan ll (program pengajaran
Umum) yang terdiri dari : PPKn, Bahasa dan Sastra Indonesia. Seiarah
Nasional dan Sejarah Umum. Bahasa Arab. Ba}asa lnggris. penjaikes.
Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, Ekonomi, Sosiologi, Geografi dan
Pendidikan Seni.
Dari keempat belas GBPP mata pelajaran umum tersebut, peneliti
hanya meneliti tujuh GBPP mata pelajamn umum, yaitu : ppKn, penjaskes,
Ekonomi, Sosiologi, Fisika, Biologi dan Kimia. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa mata pelajaran tersebut menurut pemikiran peneliti,
lebih banyak berhubrmgan dengan kehidupan sosiat dan individual sehari-hari(muamalah) yang teryambar pada mata 
€palajam PPKn, Penjaskes, Sosiologi
dan Ekonomi, serta berhubungan dengan fenomena-fenomena lam(sunhatullah) sebagd dasar-dasar pengembangan ilmu yang tergambar pada
mata pelaj aran Fisika, Biologi dan Kimia.
Pengolahan data dilakukal bersamaan dengan pengumpulan data di
lapangan, dengan memilah-milah dan mengelompokkan datt berdasarkan
kualifikasi/klasifikasi data. Pada proses ini pada dasamya telah berlangsung
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a[alisis data yang oleh Noeng Muhadjir disebut sebagai analisis selama
pengumpulan data, karena menurutnya pekerjaan pengumpulan data bagi
penelitian kualitatif harus diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit,
mengklasifikasi. mereduksi dan menyajikan.' '  Pengolahan ini masih bersilat
sementara, yang kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data akhir setelah
data terkumpul dan validitasnya dapat dipercaya. Selanjutnya data yang telah
diolah sedemian rupa tersebut, dianalisis ecara kualitatif deskriptif dengan
merode pendekatan induktif dan deduktif.
HasilPenelitian
Penjabaran ciri lfias agama Islam yang ingin dicari da]am penelitian ini
adalah cid khas agama Islam yang substansinya menggambalkan nuansa
keislaman yang termuat dalam tujuan kurikuler, tujuan pembelajaran. sub
pokok bahasan dan uraian sub pokok bahasan mata pelaj aran PPKn, Penj askes,
Ekonomi, Sosiologi, Fisika, KimiadanBiologi kelas I dan lI Madrasah Aliyah.
Substaasi dimaksud adalah yang rnenggambarkan tumbuhnya kesada.ran
siswa akan kebesaran dan keagungan Allah atau tumbulmya kesadaran
beragama dalam pengertian yang lebih luas serta substansi yang
menggambarkal adanya keterkaitan sub pokok bahasan dan uraian sub pokok
bahasan dengan aj aran Islam.
Berdasarkan telaah yang peneliti lakukan terhadap GBPP pada tujuh
mata pelaj aran dimaksud, diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Pendidikan Pancasila dan K€warganegaraan (PPKn)
Pada tujuan kurikuler PPKi, tidak ditemukan ciri khas agarna
Islamnya, padahal jika dicermati dari sisi pokok bahasannya sangat
memungkinkan untuk diintegrasikan dengan ajaran Islam. Demikian pula
halnya delgan enam tuj uan pembelaj aran, masing-masing tiga tuj uan di kelas I
dan tiga tujuan di kelas II, sama sekali tidak mencartumkan adanya ciri khas
asama lslam.
'" No€ns Muhadj ir Op. C,i., h. 45.
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Sedangkan ciri khas agama Islam dalam uraian sub pokok bahasan,
ditemukan di kelas I caturwulan 3, pokok bahasan: "Keselarasan, Kasih
Sayalg, Kewaspadaan, Ketertiban, Kepentingan Umum" pada uraian bulir 3
mengenai Keselaran, yaitu : "Menampilkan diri sebagai umat beragama yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan diri
pribadi. masyarakat dandalamera iptek' .
Ciri khas dimaksud juga ditemukan di kelas II caturwulan l, pokok
bahasan : "Ketaqwaan, Keramah-tamahan, Kesatuan, Keikhlasan, Kejujuran
dan Kedisiplinan" pada uraian mengenai Ketaqwaan, yaitu :
3.l. Menjunjung tinggi kejujuran, kebenaran dan keadilan.
3.2. Melaksanakan perintal Tuhan Yang Maha Esa dalam bemasyarakat,
berbangsa dan bemegara.
3.3. Menjauhi larangan Tuhan Yang Maha Es4 antara lain : berj udi, minum
minuman keras, pelacuran, menipu, berkelahi, bermusuhan, dan lain-
lain,
Selanjutnya pada caturwulan 3kelas II ditemukan pada pokok bahasan
: "Kerjasama, Martabat dan Harga Diri, Persatuan dan Kesatuan, Demokasi
Pancasila, Kecermatan dan Hidup Hemat para umian mengenai Kerjasama,
yaitu:
I . 1 . Hakekat rabmat Allah Yaog Maha Kuasa yang temuat dalam
Pembukaan Undang-undang dasar I 945.
Meskipun uraian-uaian sub pokok bahasan di atas tidak secara tegas
menyatakan istilah yang lebih Islami, seperti 'Tuhan" (idak 'Allah"), tetapi
menurut peneliti, bagi guru dan siswa Madrasah Aliyah bahwa yang dimaksud
dengan Tuhan tidak lain adalahAllah Subhanahu wa Ta'ala.
Data di atas menunjukkan bahwa ciri khas agama lslarn Madrasalt
Aliyah yang tertuang dalam tujua[ institusionalnya sebagaimana yang
dikehendaki oleh Keputusan menteri Agama nomor 370 dan 373 rahun 1993
masing-masing tentang Madrasah Aliyah dan Kurikulum Madrasah Aliyah,
temyata belum terjabar ke dalam tujuan kurikuler dan tujuan pembelajaran
mata pelajaran PPKi, tctapi langsung terjabar ke dalam sebagian kecil uraian
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sub pokok bahasan, yaitu I sub pokok bahasan dari 5 sub pokok bahasan pada
cawu 3 kelas I dan pada I sub pokok bahasan dari 5 sub pokok bahasan pada
cawu I kelas l l. serra I sub polok bahasan dari 4 sub pokok bahasan cawl J
keiasll.
2. Pendidikan Jasmani dan Keschatan (Penjaskcs)
Dalam GBPP mata peiajaran Penjaskcs, tidak ditemukan adanya ciri
khas agama lslam baik pada tujuan kurikuler. tujuan pembejalaran maupun
pada uraian pokol/sub pokok bahasan.
Tidak ditemukannya data tentang cirikhas agama Islam, menunjukkan
bahwa mata pelajaran Penjaskes di Madrasah Aliyalt tidak mengarah i(epada
pencapaian tujuan kelembagaan yang mencantumkan ciri khas agama Islam.
Tidak adanya ciri khas agama Islam dalam GBpP mata pelajaran ini pada
dasarnya bisa dimengerti, karena memang pokok-pokok bahasannya baik di
kelas I maupun di kelas ll, lebih banyal menekankan pada praktek-praktek
be$agai jenis olahraga dan sedikit sekali pokok bahasan tentang teoii-teori
kesehatan. Meskipr:n demikian, tidak berarti pokok-pokok bahasan yang ada
tidak bisa diintegrasikan atai dikoreiasikan dengan ijaran Islam sebagai ciri
khasnya.
3, EkonoEi
Sebagaimana halnya mata pelajaran penjaskes, dalam GBpp mata
pelajaran Ekonomi sama sekali tidak ditemukan ciri khas asama Islam baik
pada tujuan kurikuler. tujuan pembelajaran mcupun pada urian setiap pokok
bahasan. Berdasarkan temuan yang diperoleh pada GBpp mata pilajaran
Ekonomi bahwa ilmu ekonomi yang diajarkan kepada siswa Madrasah Ai iyah
adalah ilmu ekonomi sekuler yang sebagian besar boleh jadi tidak sej;hn
bahkan bertentangan dengan ajaran Islam. padahal seyogianya lugadicantumkan konsep ekonomi lslam yang berkaitan dengan pokok bahasan
yang memungkinkan, meskipun konsep tersebut ada yang bertentangan
dengan konsep ekonomi Barat yang tercantum dalam p;kok baha;n.
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K?laupun terjadi pertentangan antara keduanya, maka konsep ekonomi Islamdjharap\sr.r. dapat menjadi filter bagi siswa dalam melakukan kegiatan
ekonomi di masayarakat, sehingga terhindar dari praktek_praktek eko'nomiyang dihararnkan Islam. Kenyataan ini menunjukkan bahwi ciri khas asama
islam yang tertuang dalam rujuan institusi;nal l4adrasah ltiyah. iecii
Kemungxrnan kan tercapai.
4. Sosiologi
Sebagaimana halnya mara pelajaran ppKn, penjaskes dan Ekonomi.dalam GBPP mala pelajaran Sosiologi juga tida_k diremukannya danl a ciriK-has agarna tslam pada tujuan kurikuler. Meskipun demikian, secara samar_
sarnar ciri khas tersebut terdapat pada uraian sub pokok bahasan t.5 dan L6
cawu I sebagai berikut :
1.5. Perilaku menyimpang :
Mengenali dan menggambarkan beberapa contoh perilaku
menyimpang, antara lain : penyalahgunaan arkotika, peikelahian
pelajara, perilaku seksual di luar nikah, hidup bersama ianpa nikah(kumpul kebo), dan sebagainya.
1.6. Pengendalian sosial :
Membahas jenis-jenis pengendalian sosial untuk mencegah dan
mengatsi perilaku menyimpang. antara lain I gosip aLau desas_desus(pada saat kritik sosial secara terbuka tidak dapat dilontarkan), teguran,
hukumao, pendidikan, agama dan sebagainy a. "
Uraian-uraian sub pokok bahasan di atai dapat dikarakan sebaeai
berciri l:las agama tslam. jika disajikan dalam pirspek if aj aran Islim.
Selanjutnya ciri khas dimaksud terdapat pada uraian -sub pokok
bahasan3.l.cawu3:
3.1. Lembaga (pranata) sosial:
Membahas dan menggambarkan firngsi lembaga (pranata) agama
dalam mengatur. hubungan antar manusia, dan hubungan ;tam
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manusia dengan al-Khaliknya (Allah) sehingga ketenhaman dan
kedamaian batin dapat dikembangkan.
Pada uraian tersebut elah secara tegas disebutkan adanya konsep
ajaran lslam yang mengatur hubungan antar manusia dan hubungan antara
manusia denganAllah Subhanahu wa Ta'ala.
Sebagaimana h lnya mata pelajaran PPKn, datayang telah dipaparkan
menunjukkan bahwa ciri khas agama Islam Madrasah Aliyah yang tertuang
dalam tujuan institusionalnya temyata belum terjabar ke dalam tujuan
kurikuler dan tujuan pembelajaran mata pelajaran Sosiologi, tetapi langsung
terjabar ke dalam sebagian kecil uraian sub pokok bahasan, yaitu pada 2 sub
pokok bahasan dari 7 sub pokok bahasan pada cawu I dan pada I sub pokok
bahasan pada cawu 3. Hal ini menunjukkan bahwa kecil kemungkinan ci
klus agama Islam yang tertuang dalam tujuan institusional Madrasah Aliyah
akan tercapai.
5. Fisika
Berbeda dengan GBPP mata pelajaran PPKn, Ekonomi, Penjaskes dan
Sosiologi, GBPP mata pelaj aran Fisika mencantumkan danya cirikhas agama
Islam dalam tujuan kurikulemya, yaitu sebagai berikut | "Mata pelajaran
Fisika bertujuan agar siswa menguasai konsep-konsep Fisika dan saling
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi
sikap ilmiah ultuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga
lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa". Walaupun dalam tujuan
kurikuler ini ciri kias agama Islamnya ditulis "Tuhan Yang Maha Esa', tetapi
di madrasahAliyahyang dimaksud tentuadalahAllah SubhanahuwaTa'ala.
Sedangkan pada tujuan pembelajaran dan sub pokok bahasan serta
pada u.aian sub pokok bahasan baik di kelas I maupun di kelas II, tidak
ditemukan ciri khas agama Islamnya. Hal ini memrnjull<an bahwa ciri khas
agama Islam yang tertuang dalan tujuan institusi Madrasah Aliyah, tidak
te{abar secam lengkap di dalam GBPP mata pelajaran Fisika, hanya teiabar
pada tujuan kurikuler. Padahal ciri khas agama Islam pada tujuan kurikuler
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tidak mungkin tercapai apabila ciri khas dimaksud tidak terdapat pada tujuan
pembelajaran, lebihlebih pada uraian sub pokok bahasan, yang apada
akhimya ciri khas agama Islalll yang tefiuang dalam lujuan institusijuga kecil
kemungkinan akan terwujud.
6. Kimia
Sedikit berbeda dengan GBPP mata pelajaran Fisika, dalam GBPP
mata pelajaran Kimia, ciri khas agama Islam terdapat pada tujuan kurikuler
dan tujuan kurikuler kelas I dan II. sedangkan pada uraian pokok/sub pokok
bahasan sebagaimana h lnya mata pelajaran Fisika, lidak ditemukan ciri khas
agama Islam. Selengkapnya tujuan kurikuler mata pclajaran Kimia di
MadrasahAliyah adalah sebagai berikut :
a. Menguasai konsep-konsep Kimia sena saling keterkaitannya dan mampu
menerapkamya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
leknologi.
b. Mampu menerapkan bcrbagai konsep Kimia untuk mcmecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-haridan leknologi secara ilmiah.
c. Menguasai konsep-konsep Kimia untuk meningkatkan kesadaran akan
kemajuan iptek dan kelstarianalam lingkungan sena kcbanggaal nasional.
d. Bersikap ilmiahdan menyadariakan kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang
MahaEsa.
Selanjutnyadalam tujuan kurikulerdi kelas I adalah :
a. Memahami konsep materi dan perubahannya, stoikiomctri, struldur atom,
sistem periodik unsur-unsur, ikatan kimia, reaksi oksidasi, reduksi.
hidrokarbon dan minyak bumi, unsur-unsur dalam kchidupan sehari-hari.
serta saling keterkaitannya nlelalui ketrampilan proses.
b. Mengcnal peranan kimia dalam kehidupan sehari-hari, kemajuan iptek,
dan kelestarian lingkungan serta mengembangkan kebanggaan nasional.
c. Bersikap ilmiah dan menyadari kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang
Maha Esa.
J.t"dl :a,,lt ,lltaa do" M6) rr ^nt t J'itt J. Nond I J"4, )1no
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Kemudian tuj uan kurikuler di kelas II adalah sebagai berikut:
a. Memaharni konsep laju reaksi, kesetimbangan kimia, larutan, stoikiometri
larutan, kimia karbon, kimia koloid, zat radioaktif, dan kimia lingkungan
serta saling keterkaitannya melah:i ketrampilan proses.
b. Mampu menjelaskan peranan berbagai konscp kimia dalam kehidupan
sehari-hari, kemajuan iptek, dan kelestarian l ingkungan serta
mengembangkan kebanggaan nasional,
c. Bersikap ilmiah dan menyadari kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang
Maha Esa.
Paparan data pada mata pelajaran ini menunjukkan ciri khas agama
Islam MadrasahAliyah sebagaimana tertuang dalam tujuan institusinya, untuk
mata pelajaran Kimia hanya tertuang di dalam tujuan kurikuler dan tujuan
kurikuler setiap kelas 0 dan II),retapi tidak terjabar lebihjauh ke dalam tujuan
pembelaj ran dan sub pokok bahasan serta uraian sub pokokbahasan.
?. Biologi
Sebagaimana GBPP mata pelajaran Fisika, dalam GBPP mata
pelajaran Biologi, ciri khas agama Islam hanya tercantum pada tujuan
kurikuler, selengkapnya adalah : "Siswa memahami konsep-konsep biologi
dan saling keterkaitamya serta mampu menggunakan metode ilmiah dengan
dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan Penciptanya". Sedangkan
pada tujuan pembelajaran dan pada sub pokok bahasan serta uraian sub pokok
bahasan, tidak ditemukan adanyaciri khas agama Islam.
Kesimpulad
Berdasarkan paparan dan analisis data, hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ciri khas agama Islam yang tetuang dalam tujuan
institusional Madrasah Aliyah sebagaimana y ng dikehendaki oleh Keputusan
Menteri Agana RI Nomor 370 dan 373 tahun 1993 tanggal22 desember 1993
masing-masing tentang Madrasah Aliyah dan Kurikulum Madrasah Aliyah,
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belum dijabarkan secara menyeluruh ke dalam Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) 7 mata pelajarar umum, yaitu mata pelajaran PPKn,
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Ekonomi, Sosiologi, Fisika, Kimia dan
Biologi.
Penjabaran ciri Llas tersebut hanya terdapat dalam tujuan kurikuler 3
mata pelajaran, yaitu Fisik4 Kimia dan Biologi, pada tujuan kurikuler kelas I
dan ll Kimia, pada sebagian kecil uraian sebagian pokok/subpokok bahasan 2
mata pelajaran, yaitu PPKI dan Sosiologi. Sementara dalam GBPP mata
pelajaran Ekonomi dan Penjaskes, tidak ada sama sekali penjabaran ciri khas
dimaksud. Bahkan ciri khas agama Islam yang telah dijabarkan pada sebagian
kecil sub-sub GBPP PPKn, Sosiologi, Fisika, Kimia dan Biologi, temyata
belum terumuskan secara tegas dam konkit. Artinya ciri khas dimaksud hanya
dapat dilihat atau dipaharni secara substantif, tidak secam simbolik dan
substantifsekaligus, sehingga benar-benar merupakan kurikulum berciri khas
agama Islam yang secara nyata dapat dibedakan dengan kurikulum lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kehendak
Keputusan Mented Agama Nomor 370 dan 373 tahun 1993 yang
mencantumkan adanya ci kias agama Islam dengan lampiran II Keputusan
Nomor 373 tahun 1993 tentang Garis-garis Besar Program Pengajaran mata
pelajaran umum.
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